DAFTAR PUSTAKA

(WNPG), W. N. (2012). Pemantapan Ketahanan Pangan dan Perbaikan Gizi
Berbasis Kemandirian dan kearifan Lokal. Jakarta: Lembaga IImu

Pengetahuan Indonesia.

A.Hartoyo. (2014). Komponen Pangan Yang Menurunkan Kolesterol (Serat
Pangan). Institut Pertanian Bogor .

AACC REPORT. (2001). The Definition of Dietary Fiber. CFW , 3.
Achmad Djaeni Sediaoetama, M. (2008). IImu Gizi. Jakarta: Dian Rakyat.

Adhi, D. H. (2012). Asupan Zat Gizi Makro, Serat, Indeks Glikemik Pangan
Hubungannya dengan Persen lemak Tubuh pada Polisi Laki-Laki
Kabupaten Purworejo tahun 2012. Skripsi Universitas Indonesia , 18-21.

Almatsier, D. S. (2009). Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia.

Anies, M. (2015). Kolesterol dan Penyakit Jantung Koroner. Jogjakarta: AR-
RUZZ MEDIA.

Anwar, T. (2004). Dislipedemia Sebagai Faktor Resiko Penyakit Jantung

Koroner. Universitas Sumatera Utara .

Aprionika, F. (2016). Hubungan Asupan Serat dan Vitamin C dengan Kadar
Kolesterol LDL dan HDL pada Pasien Jantung Koroner Rawat Inap di

RSUD DR.Moewardi Surakarta. Universita Muhammadiyah Surakarta .

Atmasier, d. (2011). Gizi Seimbang Dalam Daur Kehidupan. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Bazzano, L. A., He, J., G, L., Ogden, Loria, C. M., & Whelton, P. K. (2003).
American Medical Assosiation. Dietary Fiber Intake and Reduce Risk of

Coronary Heart Disease in US Men and Women , 3.

63 Universitas Esa Unggul



Biyatmoko, D., & Nurliani, A. (2012). Jurnal Saint Peternakan Indonesia.
Penambahan Niasin Pakan Berbasi Serat yang Disuplementasi Minyak Ikan
dan Jagung Terhadap Profil Lipid Kolestrol Plasma dan Kolesterol Telur
Itik Alabio , 2.

Dasar, R. K. (2013). Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Jakarta.

Dewi, S. S., Lathifah, N. M., & Soviana, E. (2012). Hubungan Asupan Serat
dengan Kadar Kolesterol Padaenderita Penyakit Jantung Koroner Rawat
Jalan di RSUD Dr.Moewardi Surakarta. UMS JOURNAL , 6.

E.Beck, M. (2011). limu Gizi da Diet. Yogyakarta: C.V Andi Offset.

Effendi, Hartati, & Setyo. (2008). Pemberian Diet Serat Tinggi dan Pengaruhnya
Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Darah Pada Pasien Penyakit Jantung
Koroner Di Ruang Rawat Inap Penyakit Dalam RSUP.Dr. Muhammad

Hoesin Palembang. Jurnal Pembangunan Manusia .

Grober, U. (2015). Mikro-Nutrien (Penyelarasan Metabolik, Pencegahan,

Terapi). Jerman (Terjemahan): Penerbit Buku Kedokteran.
Hurlock, E. (2002). Psikologi Perkembangan Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga.

Islamee, A. U. (2008). Skipsi Univeritas Indonesia. Faktor-Faktor Risiko Penyakit
Kardiovaskular ~yang Berhubungan dengan Adanya Kelainan
Elektrokardiografi pada Jamaah Majelis Dzikir SBY Nurussalam , 19-28.

Jones, D. M. (2014). Niasin and HDL Cholesterol . The New England Journals of

Medicine .

Kustiyah, L., Withianti, M. U., & Dewi, M. (2013). Jurnal Gizi dan Pangan.
Hubungan Asupan Serat dengan Status Gizi dan Profil Lipid Darah pada

Orang Dewasa Dislipidemia , 3.

Lutfiyanika, Wahyu, T., & meriwati. (2014). Hubungan Asupan Niasin dan

Vitamin C dengan Kolesterol Total Darah pada Pasien Penyakit Jantung di

64 Universitas Esa Unggul



Poli Jantung RSUD Dr. M.Yunus Bengkulu. Poltekkes Kemenkes Bengkulu

Notoatmojo. (2007). Metedologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nurani, A. T. (2016). Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hubungan
Asupan Serat dan Vitamin E dengan Kadar Kolesterol Total pada Penderita

Penyakit Jantung Koroner Rawat Jalan di RSUD Dr.Moewardi .

Organization, W. H. (2013). Cardiovascular Disease (CVDs). Diakses 23 Mei
2014. http:// www.WHO.Int/Medua Centre/ Factsheet/ N317.htm.

Pereira, M. A., O'Reilly, E., Augustsson, K., Fraser, G. E., Goldbourt, U.,
Heitmann, B. L., et al. (2004). American Medical Assotion. Dietary Fiber

and Risk of Coronary Heart Disease , 3-4.

Rachmawati, N. A. (2016). Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hubungan
Asupan Vitamin C dan Vitamin E dengan Kadar LDL (Low Density
Lipoprotein) Pada Penderita Penyakit Jantung Koroner di Instalasi Rawat
Jalan RSUD DR. Moewardi .

Ridwan, M. (2011). Mengenal, Mencegah, Mengatasi Silent Killer Jantung
Koroner. Semarang: Pustaka Widyamara.

Santawati, F. V. (2010). Artikel Penelitian. Hubungan Asupan Serat dengan
Beberapa Faktor Risiko Penyakit Kardivaskuler , 5-6.

Sastroamoro, S. (1995). Dasar- Dasar Metedologi Penelitian Klinis. Jakarta:
Sagung Seto.

Soeharto. (2004). Serangan Jantung dan Stroke Hubungannya dengan Lemak dan
Kolesterol. Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama.

Soeharto, 1. (2004). Penyakit Jantung Koroner dan Serangan Jantung. Jakarta:

PT.Gramedia Pustaka Utama.

Soerjodibroto, W. (2004). Asupan Serat Remaja di Jakarta. Majalah Kedokteran
Indonesia, Vol, 54 No.10.

65 Universitas Esa Unggul



Winarno, F. (2006). Kimia Pangan dan Gizi. Jakarta: PT. Gramedia.

66 Universitas Esa Unggul



